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Abstrak

Latar belakang: Cedera akibat kecelakaan lalu lintas merupakan penyebab kematian
terbanyak untuk anak-anak hingga dewasa muda. Lebih dari 70% kematian akibat kecelakaan lalu lintas
terjadi pada pengguna sepeda motor, dengan penyebab utama berupa cedera kepala. Namun, masih
banyak terjadi kelalaian penggunaan helm, khususnya pada kalangan remaja. Surakarta memiliki
mobilitas penduduk tinggi sehingga rentan terjadi kecelakaan lalu lintas. SMAN 3 Surakarta dipilih
sebagai lokasi penelitian karena terletak di 2 lokasi terpisah di tengah kota. Siswa kelas 11 diambil
sebagai populasi penelitian karena mayoritas sudah berusia 17 tahun sehingga bisa memiliki SIM.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepatuhan siswa kelas 11 SMAN 3
Surakarta dalam memakai alat pelindung kepala berupa helm.

Metode: Penelitian ini merupakan studi potong lintang, dengan data primer dari pengisian
kuesioner oleh siswa kelas 11 SMAN 3 Surakarta pada bulan Maret 2023.

Hasil: Diperoleh 237 data siswa kelas 11 SMAN 3 Surakarta. Mayoritas responden berusia 17
tahun (50,63%), perempuan (62,45%), memiliki sepeda motor (81,43%), tidak memiliki SIM C
(88,61%), dan pengemudi (59,92%). Mayoritas responden selalu memakai helm (77,64%),
menggunakan helm SNI (91,56%), memakai ikat dagu helm (81,86%), mengetahui manfaat helm
(100%). Mayoritas responden (60,76%) memiliki skor total 12, yang menunjukkan perilaku pemakaian
helm ideal dan mengetahui manfaat helm dalam mencegah cedera kepala akibat kecelakaan. Terdapat
perbedaan signifikan kepatuhan pemakaian helm ideal pada variabel kepemilikan SIM C (p=0,004) dan
sifat penggunaan sepeda motor (p=0,000).

Kesimpulan: Mayoritas siswa-siswi SMAN 3 Surakarta memiliki tingkat kepatuhan
pemakaian helm ideal tergolong patuh.

Kata kunci:
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Abstract

Background: Traffic accident injuries are the most common cause of death for children to
young adults. More than 70% of traffic accident deaths occur in motorcycle users, with the main cause
being head injuries. However, there are still many cases of helmet usage negligence, especially among
adolescents. Surakarta has high population mobility which makes it prone to traffic accidents. SMAN 3
Surakarta was chosen as the research location because of its location in 2 separate points in the city
center. Eleventh grade students were chosen as the study population because the majority age is 17 years
which is required to obtain a driver's license.

Purpose: This study aims to determine the helmet compliance level of 11th grade students of
SMAN 3 Surakarta.

Methods: This research is a cross-sectional study, using primary data from questionnaire
submissions by 11th grade students of SMAN 3 Surakarta in March 2023.

Results: Data is obtained from 237 11th grade students of SMAN 3 Surakarta. The majority of
respondents were 17 years old (50.63%), female (62.45%), owned a motorcycle (81.43%), did not have
a driver’s license (88.61%), and were drivers (59.92%). The majority of respondents always wear
helmets (77.64%), use standardized helmets (91.56%), wear helmet chin straps (81.86%), know the
benefits of helmets (100%). The majority of respondents (60.76%) have a total score of 12, which
indicates the ideal helmet usage behavior and knowing helmet’s benefits in preventing head injuries due
to accidents. There is a significant difference in ideal helmet usage compliance on the variables driver’s
license ownership (p=0.004) and the motorcycle usage as driver or passenger (p=0.000).

Conclusion: The majority of SMAN 3 Surakarta students have an ideal helmet usage which is
classified as obedient.
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1. PENDAHULUAN

Cedera akibat kecelakaan lalu

seluruh  kecelakaan
sekitar 50,7%-80%

91,9%.B  Dari
sepeda motor,
lintas merupakan

penyebab utama korban yang meninggal mengalami

penurunan disability adjusted life years
(DALY) yang berkaitan dengan cedera,
serta menimbulkan beban ekonomi dan
sosial yang signifikan.[!! Cedera akibat
kecelakaan lalu lintas juga merupakan
penyebab kematian terbanyak pada
golongan usia anak hingga dewasa muda
dalam rentang usia 5-29 tahun.l?
Kecelakaan lalu lintas tersebut paling
banyak melibatkan pengguna sepeda
motor, yaitu dengan persentase setinggi

cedera kepala.!®! Penggunaan helm
yang benar bisa mengurangi risiko
cedera kepala sebesar 69% dan cedera
fatal sebesar 42%.[21 Akan tetapi, angka
kebiasaan selalu memakai helm di
Indonesia  belum mencapai  50%.
Golongan pelajar memiliki kebiasaan
tidak pernah menggunakan helm yang
paling tinggi dibandingkan kelompok
lain.BM8 Maka dari itu, perlu dilakukan
penelitian mengenai tingkat kepatuhan



remaja dalam menggunakan helm
sebagai alat pencegahan cedera kepala
pada kecelakaan lalu lintas.

Sekolah Menengah Atas Negeri
(SMAN) 3 Surakarta dipilih sebagai
lokasi penelitian ini karena terletak di 2
lokasi terpisah sejauh 1 km di tengah
kota.l’l Tingginya kepadatan penduduk
kota Surakarta dan jarak dekat

antarlokasi  sekolah  menyebabkan
siswa-siswi SMAN 3 Surakarta rentan
terhadap pelanggaran pemakaian helm
ketika  berkendara  serta  rentan
kecelakaan lalu lintas.®% Siswa kelas
11 dipilih menjadi populasi penelitian
ini karena mayoritas siswa pada jenjang
ini sudah berusia 17 tahun sehingga
sudah dapat memiliki Surat Izin
Mengemudi (SIM), yang merupakan
syarat mengemudi berdasarkan undang-
undang.* ' Pada golongan anak-anak
hingga dewasa, semakin muda usia
pengguna sepeda motor, semakin
rendah pula tingkat pemakaian helm.[®
demikian,

Dengan dengan

menggunakan populasi  siswa-siswi
kelas 11, diharapkan bisa diperoleh
subjek penelitian yang terdiri dari

pengemudi dan pembonceng sepeda

motor yang paling rentan terhadap
kelalaian pemakaian helm.

Penelitian sebelumnya mengenai
kepatuhan pengguna sepeda motor
dalam memakai helm standar dilakukan
oleh Tana et al tahun 2021, tetapi tidak
menggunakan data primer pada populasi
target, melainkan menggunakan data
sekunder dari Riskesdas 2018.[6 Selain
itu, terdapat pula penelitian Alwinda et
al tahun 2022 mengenai kepatuhan
pengendara sepeda motor acak dalam
memakai helm, tetapi tidak meneliti
mengenai  pemakaian helm  pada
pembonceng.[*® Studi Sharif et al tahun
2023 merupakan systematic review
mengenai kepatuhan pemakaian helm
pada pengguna sepeda motor serta
faktor-faktor yang memengaruhinya.
Akan tetapi, penelitian ini tidak spesifik
untuk kalangan pelajar, serta data dari
Indonesia yang digunakan berasal dari
tahun 1989

merepresentasikan kondisi terkini.[*4!

sehingga kurang

Dengan mempertimbangkan
penelitian-penelitian sebelumnya, studi
ini  disusun  dengan  melibatkan
pengguna sepeda motor yang paling

rentan terhadap kecelakaan lalu lintas



dan pelanggaran kewajiban pemakaian
helm, yaitu kalangan remaja pelajar.
Selain itu, penelitian ini melibatkan baik
pengemudi  maupun  pembonceng
sepeda motor secara langsung dengan
mengisi kuesioner  agar bisa
memperoleh data aktual.

Maka dari itu, dilakukan penelitian
ini dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat kepatuhan pemakaian alat
pelindung kepala berupa helm pada
SMAN 3

tujuan

siswa-siswi  kelas 11

Surakarta. Adapun Khusus
dilaksanakannya penelitian ini meliputi
untuk mengetahui karakteristik
pengguna sepeda motor siswa-siswi,
tingkat kepatuhan penggunaan helm
para siswa, serta tingkat kepatuhan
pemakaian helm berdasarkan
karakteristik pengguna sepeda motor
siswa-siswi kelas 11 SMAN 3
Untuk itu, dilakukan

penelitian potong lintang, dengan data

Surakarta.

primer dari pengisian kuesioner oleh
siswa-siswi kelas 11 SMAN 3 Surakarta
mengenai kepatuhan pemakaian helm
pada bulan Maret 2023.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Bahan dan Alat

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner online
dengan menggunakan Google Forms.
Kuesioner  terdiri  atas  bagian
karakteristik responden dan kepatuhan
pemakaian helm. Dilakukan uji validitas
dan reliabilitas kuesioner sebelum
pengambilan data, dengan
menggunakan 20 responden siswa kelas
11 SMAN 1 Surakarta.
2.2. Metode

Penelitian ini memiliki desain
penelitian potong-lintang, yang
dilaksanakan di SMAN 3 Surakarta pada
bulan Maret 2023. Penelitian ini
menggunakan data sekunder dari
pengisian kuesioner oleh siswa kelas 11
SMAN 3 Surakarta pengguna sepeda
motor mengenai tingkat kepatuhan
pemakaian helm.
2.2.1. Variabel Penelitian

Variabel independen terdiri atas
karakteristik responden, yaitu usia, jenis
kelamin, kepemilikan sepeda motor oleh
responden atau keluarga responden yang
digunakan rutin oleh  responden,

kepemilikan SIM C responden, dan sifat



penggunaan sepeda motor sebagai
pengemudi atau pembonceng.
Variabel

kepatuhan pemakaian helm diukur

dependen  berupa
menggunakan skor dengan rentang skor
minimal 4 hingga skor maksimal 12
yang menunjukkan pemakaian helm
ideal. Skor ini diperoleh dari total skor
dengan skala 1 sampai 3 tiap pertanyaan
kepatuhan pemakaian helm dalam
kuesioner, yang terdiri atas kebiasaan
pemakaian helm, standardisasi helm,
pemakaian ikat dagu helm, serta
pengetahuan mengenai manfaat helm
dalam mencegah cedera kepala akibat
kecelakaan  lalu  lintas.  Tingkat
kepatuhan pemakaian helm dibagi
menjadi 3 berdasarkan skor total yang
diperoleh, yaitu tidak patuh (skor total 4-
6), kurang patuh (skor total 7-9), dan
patuh (skor total 10-12).
2.2.2. Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini
merupakan siswa-siswi kelas 11 SMAN
3 Surakarta. Kriteria inklusi dalam
penelitian ini merupakan siswa-siswi
yang terdaftar sebagai murid kelas 11
SMAN 3 Surakarta pada bulan Maret

2023, merupakan pengguna sepeda

motor sebagai alat transportasi, dan
bersedia menjadi responden penelitian.
eksklusi

Kriteria penelitian  ini

mencakup responden yang tidak
mengisi kuesioner secara lengkap.
2.2.3. Pengumpulan Data

Data diperoleh dari pengisian
kuesioner oleh siswa-siswi kelas 11
SMAN 3 Surakarta dengan purposive
sampling, yaitu bentuk pengambilan
sampel dengan cara memilih sampel
sesuai dengan kriteria tertentu dalam
populasi yang diteliti dalam penelitian.
Dalam penelitian ini, dari 256 data hasil
pengisian kuesioner oleh siswa-siswi
kelas 11 SMAN 3 Surakarta pada bulan
Maret 2023, diperoleh 237 data yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
2.2.4. Analisis Statistik

Dilakukan uji validitas Pearson
product moment correlation dan uji
reliabilitas Cronbach’s alpha pada 20
orang siswa kelas 11 SMAN 1
Surakarta. Data yang memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi dianalisis secara
deskriptif sehingga diperoleh hasil yang
disajikan dalam bentuk tabel. Tingkat
kepatuhan pemakaian helm berdasarkan

variabel independen diuji normalitasnya



dengan metode Kolmogorov-Smirnov
karena jumlah sampel lebih dari 50.1°!
Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas
Levene karena distribusi data tidak
normal.*®  Karena diperoleh hasil
distribusi data tidak normal dan varian
homogen, analisis bivariat yang
digunakan adalah uji non-parametrik,
berupa Kruskal Wallis test untuk
variabel independen usia, Mann Whitney
U test untuk variabel jenis kelamin,
kepemilikan sepeda motor, dan sifat
penggunaan sepeda motor. Dilakukan
independent t test dengan bootstrapping
x1000 untuk menguji perbedaan tingkat
kepatuhan pemakaian helm pada
variabel kepemilikan SIM C karena
distribusi data tidak normal dan varian

tidak homogen.[*”]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

Sebelum pengambilan data di
populasi sampel, dilakukan uji validitas
dan reliabilitas  kuesioner  yang
digunakan. Diperoleh hasil uji setiap
pertanyaan tergolong valid (>0,443),

dan kuesioner tergolong reliabel (>0,7).

Dari 256 data hasil pengisian
kuesioner oleh siswa-siswi kelas 11
SMAN 3 Surakarta pada bulan Maret
2023, diperoleh

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.

237 data yang

Karakteristik responden penelitian dapat
diamati pada Tabel 1. Mayoritas
responden penelitian berusia 17 tahun,
dengan jenis kelamin perempuan,
memiliki sepeda motor, tidak memiliki
SIM C, dan berperan sebagai pengemudi

sepeda motor.

Tabel 1. Karakteristik responden
penelitian
Jumlah
. Persentase
Variabel (orang)
(%)
(n=237)
Usia
15 tahun 3 1,27
16 tahun 108 45,57
17 tahun 120 50,63
18 tahun 6 2,53
Jenis kelamin
Laki-laki 89 37,55
Perempuan 148 62,45
Kepemilikan sepeda motor
Ya 193 81,43
Tidak 44 18,57

Kepemilikan SIM C



Tidak 210 88,61 Tidak tahu 19 8,02
SNI 217 91,56

Penggunaan sepeda motor
Pemakaian ikat dagu helm

Pengemudi 142 59,92
Tidak 13 5,49
Pembonceng 95 40,08
Kadang-kadang 30 12,66
Ya 194 81,86
Diperolen  hasil  kuesioner Pengetahuan manfaat helm
tingkat kepatuhan pemakaian helm Tidak - 0,00
sebagaimana tertulis pada Tabel 2. Tidak tahu - 0,00
Mayoritas responden selalu memakai Ya 231 100,00
helm, menggunakan helm  SNI, Skor total
o _ 8 1 0,42
memakai ikat dagu helm, mengetahui
9 5 2,11
manfaat helm, memiliki skor total 12, 10 o5 1055
dan kategori tingkat pemakaian helm 11 62 26,16
tergolong patuh. 12 144 60,76
Tingkat kepatuhan pemakaian helm
. . . Tidak patuh (4-6) - 0,00
Tabel 2. Hasil kuesioner tingkat K b 79 6 553
kepatuhan pemakaian helm urang patuh (7-9) !
Patuh (10-12) 231 97,47
Jumlah
) Persentase
Variabel (orang) y
(n=237) (%) Perbedaan tingkat kepatuhan
Kebiasaan pemakaian helm pemakaian helm vyang ditunjukkan
Tidak pernah 1 0,42 dalam skor total tiap variabel
Kadang-kadan 52 21,94 . . .
J J independen dapat diamati pada Tabel 3.
Selalu 184 77,64

Standardisasi helm



Tabel 3. Tingkat kepatuhan pemakaian helm berdasarkan karakteristik

Skor Total Tingkat Kepatuhan Pemakaian Helm

Variabel 8 9 10 11 1
Usia
15 tahun - - 1 1 1
- - (33,33%) (33,33%) (33,33%)
16 tahun - 3 15 30 60
- (2,78%) (13,89%) (27,78%) (55,56%)
17 tahun 1 2 8 30 79
(0,83%)  (1,67%) (6,67%) (25,00%) (65,83%)
18 tahun - - 1 1 4
- - (16,67%) (16,67%) (66,67%)
Jenis kelamin
Laki-laki - 2 11 13 63
- (2,25%) (12,36%) (14,61%) (70,79%)
Perempuan 1 3 14 49 81
(0,68%)  (2,03%) (9,46%) (33,11%) (54,73%)
Kepemilikan sepeda motor
Ya 1 3 23 44 122
(0,52%)  (1,55%) (11,92%) (22,80%) (63,21%)
Tidak - 2 2 18 22
- (4,55%) (4,55%) (40,91%) (50,00%)
Kepemilikan SIM C
Ya - - 1 2 24
- - (3,7%) (7,41%) (88,89%)
Tidak 1 5 24 60 120
(0,48%)  (2,38%) (11,43%) (28,57%) (57,14%)
Penggunaan sepeda motor
Pengemudi 1 2 16 19 105
(0,70%)  (1,40%) (11,19%) (13,29%) (73,43%)
Pembonceng - 3 9 43 39
- (3,19%) (9,57%) (45,74%) (41,49%)
Total 1 5 25 62 144
(Persentase) (0,42%) (2,11%) (10,55%) (26,16%) (60,76%0)




3.3.  Pembahasan

Mayoritas karakteristik
responden penelitian berusia 17 tahun,
dengan jenis kelamin perempuan,
memiliki sepeda motor, tidak memiliki
SIM C, dan berperan sebagai pengemudi
sepeda motor. Hanya sebanyak 27 orang
(11,38%) responden penelitian memiliki
Surat Izin Mengemudi (SIM) C yang
diwajibkan oleh pemerintah untuk
mengendarai sepeda motor. Sebanyak
210 (88,61%) responden sisanya tidak
memiliki SIM C. Mayoritas responden
penelitian mengemudikan sepeda motor,
yaitu sejumlah 142 orang (59,92%).
Sejumlah 95 orang (40,08%) responden
sisanya menggunakan sepeda motor
sebagai pembonceng. Dari 142 orang
pengemudi,

(81,69%) di antaranya tidak memiliki

sebanyak 116 orang

SIM C. Dari jumlah tersebut, sebanyak
60 responden berusia 17 tahun, 54
responden berusia 16 tahun, dan 2
responden berusia 15 tahun. Hasil ini
serupa dengan penelitian terdahulu,
dengan hasil karakteristik siswa SMA di
Surakarta yang mengemudikan sepeda
motor mayoritas tidak memiliki SIM

C.[38. 191 |_atar belakang perilaku remaja

mengemudikan sepeda motor tanpa SIM
meliputi kesibukan orang tua, efisiensi
waktu dan biaya, serta keterbatasan
angkutan umum ke sekolah.
Mengendarai sepeda motor pribadi
dinilai bisa menekan baik biaya maupun
waktu transportasi jika dibandingkan
dengan menggunakan angkutan umum,
ojek, atau berjalan kaki.”® Halte bus
umum berupa Batik Solo Trans terdekat
(Halte Timlo Timur) terletak di jalan
raya sekitar 750 meter dari sekolah.
Perjalanan dari halte tersebut perlu
ditempuh  dengan berjalan  Kaki,
menggunakan ojek, atau menggunakan
layanan feeder dari halte SMP 13 yang
memakan waktu dan/atau  biaya
tambahan. 2l
Kebiasaan pemakaian  helm
dibagi menjadi 3 kategori, yaitu tidak
pernah, kadang-kadang, dan selalu.
Sebagian  besar responden selalu
memakai helm saat menggunakan
sepeda motor, yaitu sebanyak 184 orang
(77.64%). Sebanyak 52 orang (21,94%)
responden

helm, sedangkan 1 orang (0,42%) tidak

kadang-kadang memakai

pernah memakai helm saat

menggunakan sepeda motor. Satu orang



yang tidak pernah memakai helm ketika
menggunakan sepeda motor
memberikan alasan karena jarak yang
ditempuh dekat (500 m) dan melalui
jalan kecil sehingga tidak khawatir
ditilang polisi. Hasil ini serupa dengan
penelitian sebelumnya, dengan hasil
mayoritas pengendara sepeda motor
menggunakan helm, dan lebih baik dari
hasil Riskesdas 2018.12BH221  Darj
penelitian  sebelumnya, dinyatakan
bahwa tingkat pengetahuan memiliki
korelasi  positif  dengan  tingkat
kepatuhan.?2'Z1 Tingginya persentase
siswa-siswi kelas 11 SMAN 3 Surakarta
yang selalu mengenakan helm dapat
disebabkan oleh tingginya pengetahuan
siswa-siswi mengenai manfaat helm
dalam mencegah cedera kepala pada
kecelakaan lalu lintas. Hal ini
ditunjukkan dengan 100% jawaban
pertanyaan mengenai  pengetahuan
manfaat helm merupakan “Ya”.
Mayoritas responden penelitian
menggunakan helm yang memenuhi
Standar Nasional Indonesia (SNI), yaitu
sebanyak 92,56%. Sebanyak 8,02%
tidak tahu standardisasi helm yang

digunakan, sedangkan 0,42% sisanya

memakai helm tidak standar. Hasil ini
sesuai dengan Riskesdas 2018, dengan
hasil 99,4% helm yang digunakan
merupakan helm SNI, dan 0,6%
merupakan helm tidak standar.®!
Penerapan regulasi mengenai kewajiban
pemakaian helm SNI ketika
menggunakan sepeda motor serta
regulasi persyaratan SNI bagi setiap
helm yang diperjualbelikan
memfasilitasi hal ini.[t2124]

Sebanyak 194 orang (82%)
responden mengancingkan ikat dagu
ketika mengenakan helm. Tiga puluh
orang (13%) responden kadang-kadang
mengancingkan ikat dagu helm, dan
sejumlah 13 orang (5%) responden
lainnya tidak mengancingkan ikat dagu
helm. Serupa dengan hasil penelitian ini,
penelitian sebelumnya menunjukkan
sebagian  besar responden selalu
mengaitkan tali ikat dagu helm ketika
berkendara.1#2]

Dari hasil pengisian kuesioner,
seluruh responden sejumlah 237 orang
mengetahui  manfaat helm dalam
mencegah cedera kepala apabila terjadi
kecelakaan sepeda motor. Hasil ini

sesuai dengan penelitian terdahulu,



dengan mayoritas responden

mengetahui  manfaat helm untuk
mengurangi tingkat keparahan cedera
kepala pada kecelakaan dan alasan
keamanan menggunakan helm. 23221
Pengetahuan manfaat dan pentingnya
pemakaian helm siswa-siswi SMAN 3
Surakarta  bisa  diperoleh  dari
penyuluhan oleh Satuan Lalu Lintas
Kepolisian Resor Kota (Satlantas
Polresta) Surakarta, yang mengadakan
penyuluhan ke sekolah (Police Goes to
School) dan himbauan dalam bentuk
spanduk yang dipasang di jalan.?°!
Tingkat kepatuhan siswa-siswi
kelas 11 SMAN 3 Surakarta tergolong
kurang patuh dan patuh. Hasil ini
didapatkan dari skor total responden
penelitian yang tersebar dari 8 hingga
12. Skor total

pemakaian helm ideal menurut WHO,

12 menunjukkan

yaitu selalu memakai helm standar
dengan ikat dagu terkancing, ditambah
dengan pengetahuan manfaat helm
dalam mencegah cedera kepala akibat
kecelakaan lalu lintas.[?! Hasil penelitian
ini menunjukkan 144 orang (60,76%)
responden memenuhi seluruh kriteria

tersebut, dan sebanyak 231 orang

(97,47%)
memakai helm.
Tidak  terdapat

tergolong patuh  dalam

perbedaan
signifikan tingkat kepatuhan pemakaian
helm antar-usia (p=0,235). Sebanyak 5
dari 25 penelitian memperoleh hasil
serupa, sedangkan mayoritas (15)
penelitian menyebutkan bahwa usia
berkorelasi positif dengan tingkat
kepatuhan pemakaian helm.'! Dalam
penelitian ini, rendahnya signifikansi
perbedaan tingkat kepatuhan pemakaian
helm antar-usia dapat disebabkan oleh
ketidakmerataan jumlah responden tiap
usia. Hal ini disebabkan pengambilan
sampel berdasarkan tingkat jenjang
sekolah, yaitu kelas 11 SMA dan tidak
dilakukan

variabel independen.

stratifikasi sampel tiap

Tingkat kepatuhan pemakaian
helm mirip pada laki-laki dan
(p=0,052).
penelitian sebelumnya, sebanyak 8 dari

perempuan Menurut
29 studi mendapatkan hasil serupa,
sedangkan  mayoritas  (14)  studi
menyebutkan bahwa perempuan lebih
patuh memakai helm dibandingkan laki-
laki. Terdapat variasi pengaruh jenis

kelamin terhadap tingkat kepatuhan



pemakaian helm, yang dikaitkan dengan
sikap  menghindari  risiko  pada
perempuan, ketidaknyamanan
penggunaan helm yang lebih banyak
terjadi pada perempuan, dan faktor
sosial serta kultural.'  Kurangnya
signifikansi perbedaan tingkat
kepatuhan pemakaian helm antara jenis
kelamin ini bisa disebabkan oleh
proporsi responden perempuan yang
lebih banyak (>60%) dibandingkan laki-
laki  karena tidak dilakukannya
stratifikasi pengambilan sampel.
Kelompok pengguna sepeda
motor pribadi atau milik keluarga
memiliki tingkat kepatuhan pemakaian
helm yang mirip dengan pengguna
sepeda motor yang tidak memilikinya
(p=0,235). Dari penelitian sebelumnya,
diperoleh 1 studi yang menunjukkan
hasil serupa dan 2 studi lain yang
memperoleh hasil kepemilikan sepeda
motor  berkorelasi  positif  dengan
helm.[141122]

Menurut penelitian terdahulu, individu

kepatuhan  pemakaian

yang meminjam  sepeda  motor,
umumnya tidak memiliki helm.[2]
Namun penelitian lain menyebutkan,

dengan maraknya ojek online di

Indonesia yang menyediakan helm bagi
penumpangnya, dapat diperoleh tingkat
pemakaian helm pada individu yang
tidak memiliki sepeda motor yang cukup
tinggi.l?’ Hasil ini juga dipengaruhi oleh
adanya proporsi responden yang
menggunakan sepeda motor milik
pribadi atau keluarga lebih tinggi
dibandingkan responden yang tidak
memilikinya karena tidak dilakukan
stratifikasi pengambilan sampel.
Responden yang memiliki SIM
C lebih  patuh
dibandingkan responden yang tidak
memiliki SIM  C (p=0,004; 95%
Cl=0,241-0,663). Hasil ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya, yang
pemilik  SIM

mempunyai kebiasaan memakai helm

memakai  helm

menyatakan  bahwa
yang lebih tinggi dibandingkan individu
yang tidak memiliki SIM.[* Hal ini
dikaitkan dengan informasi mengenai
praktik keselamatan berkendara yang
harus diperolen dalam mendapatkan
Untuk

memperoleh SIM C, terdapat sejumlah

Surat Izin Mengemudi.?®!
persyaratan yang perlu dipenuhi, yaitu
usia minimal 17 tahun, syarat

administratif, lulus tes kesehatan, dan



lulus ujian. Adapun ujian yang harus
dilewati meliputi ujian teori dan ujian
praktik atau keterampilan menggunakan
menilai

simulator, yang bisa

pengetahuan dan keterampilan
berkendara.[?®]

Pengemudi lebih patuh terhadap
pemakaian helm ideal dibandingkan
pembonceng (p=0,000). Hasil ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya, yang
menyatakan bahwa tingkat pemakaian
helm standar dengan ikat dagu
terkancing pada pengemudi SMA lebih
tinggi  dibandingkan  pembonceng
SMA.B% Hasil ini juga mirip dengan
penelitian lain, dengan hasil pengemudi
mempunyai kebiasaan memakai helm
yang lebih  tinggi  dibandingkan
pembonceng.!¥  Alasan pembonceng
kurang patuh terhadap pemakaian helm
antara lain tidak tersedianya helm,
anggapan bahwa helm tidak penting,
kurangnya  pemahaman  peraturan
pemakaian helm, hanya memakai helm
saat ada polisi saja karena takut terkena
tilang, kurangnya penegakan hukum
kewajiban pemakaian helm, helm
dianggap merepotkan sehingga malas

menggunakan, kurangnya higienitas

helm yang bukan milik pribadi, dan
tidak diingatkan oleh pengemudi atau
pengemudi juga tidak menggunakan
helm.[** 31 Dalam penelitian ini, karena
pemahaman  responden  mengenai
manfaat helm tergolong baik, alasan
pembonceng  lebih  tidak  patuh
dibandingkan pengemudi bisa
disebabkan oleh ketidaktersediaan helm
atau kurangnya higienitas helm, rasa
malas, memakai helm hanya untuk
menghindari tilang serta keterbatasan
penegakan hukum kewajiban memakai
helm, dan tidak diingatkan oleh
pengemudi.

Adapun sejumlah kekurangan
yang dapat menjadi pertimbangan
akurasi dari penelitian ini. Desain
dipilih  tidak
menggunakan kelompok kontrol, yang

penelitian yang

seharusnya bisa meningkatkan validitas
dari hasil penelitian yang diperoleh. Di
samping itu, pengambilan  data
penelitian dilakukan secara online.
Maka, tidak bisa dilakukan stratifikasi
sampel penelitian demi mencukupi
jumlah sampel minimal. Akibatnya,
karakteristik responden tidak seimbang

dan tidak dilakukan edukasi kepada



responden. Selain itu, pengambilan data
variabel usia kurang tepat karena hanya
mengumpulkan data berupa usia dalam
tahun tanpa tanggal lahir sehingga
rawan terjadi salah persepsi oleh
responden.

4. KESIMPULAN
Sebagian  besar
kelas 11 SMAN 3 Surakarta berusia 17

Siswa-Siswi

tahun, berjenis kelamin perempuan,
memiliki sepeda motor, tidak memiliki
SIM C, dan menggunakan sepeda motor
sebagai pengemudi. Mayoritas siswa-
siswi kelas 11 SMAN 3 Surakarta yang
menggunakan sepeda motor memiliki
kebiasaan selalu memakai helm, dengan
helm standar, mengaitkan ikat tali dagu
helm, dan mengetahui manfaat helm
dalam mencegah cedera kepala pada
kecelakaan lalu lintas. Mayoritas siswa
SMAN 3 Surakarta memiliki tingkat
kepatuhan pemakaian helm ideal
tergolong patuh. Pengguna sepeda
motor yang memiliki SIM C lebih patuh
memakai helm dibandingkan yang tidak
lebih  patuh

memiliki.  Pengemudi

memakai helm dibandingkan

pembonceng.

Selanjutnya, perlu dilakukan
penelitian dengan desain menggunakan
kelompok kontrol agar hasil yang
diperoleh lebih valid. Perlu dilakukan
penelitian dengan pelaksanaan edukasi
mengenai  pemakaian  helm dan
kewajiban kepemilikan SIM C dalam
mengemudikan sepeda motor kepada
responden, dengan pre-test dan post-test
untuk menguji efektivitas edukasi. Di
samping itu, hubungan faktor ekonomi
dan faktor lingkungan terhadap tingkat
kepatuhan pemakaian helm perlu
diteliti. Agar lebih merepresentasikan
populasi penelitian, perlu dilakukan
penelitian dengan karakteristik
responden yang lebih seimbang dengan
melakukan ~ pengambilan  sampel
bertingkat (stratified sampling). Perlu
dilakukan penelitian dengan populasi
dengan usia lebih tua seperti pelajar
kelas 12, agar mayoritas subjek sudah
memiliki  SIM  C dan  tidak
mempengaruhi  penilaian  variabel
tingkat kepatuhan pemakaian helm.
Selain itu, pengukuran variabel usia
perlu diperbaiki, dengan mencantumkan
tanggal  lahir  dalam  instrumen

penelitian.
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